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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa dari 22 sampel yang telah diperiksa, terdapat perbedaan 

hasil antara pemeriksaan kadar kolesterol dengan sampel serum dan sampel 

plasma EDTA. 

 

5.2 Saran 

1. Pada pemeriksaan kolesterol dapat digunakan sampel serum atau 

plasma EDTA.  

2. Pada pemeriksaan plasma EDTA, sebaiknya antikoagulan EDTA yang 

digunakan adalah K3EDTA pada tabung vacutainer, karena perbandingan 

darah dengan antikoagulan lebih tepat. 

3. Kondisi sampel baik serum atau plasma mempengaruhi ketepatan hasil 

yang diharapkan, apabila kondisi sampel lisis sebaiknya segera 

melakukan pengambilan sampel ulang. 
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Lampiran 1. Data Hasil Pemeriksaan 
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Lampiran 2. Alat – alat Pengambilan Darah 

  

 
 

 Keterangan gambar : 

1. Kasa plester 

2. Kapas alkohol 

3. Spuit Injection 3 ml 

4. Tourniquet 
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Lampiran 3. Reagen Kolesterol Total 

 

Lampiran 4. Alat Fotometer Star Dust FC 
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Lampiran 5. Alat Centrifuse 

 

Lampiran 6. Pemeriksaan Kolesterol Total dengan Metode CHOD-PAP 

 


